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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas
rahmat dan karunia-Nya buku Tari sebagai Arsip Ekologis: Tubuh, Ruang
Hidup, dan Memori Budaya dalam Seni Pertunjukan dapat disusun dan
diselesaikan. Buku ini lahir dari perhatian kami terhadap seni pertunjukan
sebagai ruang pengetahuan yang tidak hanya hadir melalui bentuk gerak,
tetapi juga melalui tubuh, suara, material, tempat, komunitas, dan ingatan
budaya yang terus hidup.

Selama ini, tari sering dipahami melalui gerak, irama, pola lantai, rias,
busana, properti, dan bentuk penyajiannya. Cara baca tersebut tentu
penting, terutama dalam pendidikan seni dan praktik penciptaan. Akan
tetapi, di balik gerak yang terlihat, ada lapisan pengalaman yang tidak selalu
mudah dijelaskan secara langsung. Ada tubuh yang dibentuk oleh tanah, air,
rawa, sungai, hutan, laut, gunung, kampung, kota, asrama, kampus, dan
berbagai ruang hidup lainnya. Ada suara yang menyimpan ingatan tempat.
Ada material yang membawa jejak lingkungan. Ada komunitas yang
menjaga makna. Ada pula etika yang menentukan bagaimana pengetahuan
budaya boleh dibaca, ditulis, dipentaskan, dan diwariskan.

Buku ini menawarkan satu cara pandang utama, yaitu tari sebagai arsip
ekologis. Melalui gagasan ini, tari tidak hanya dipahami sebagai pertunjukan
yang selesai ketika lampu panggung padam. Tari dilihat sebagai arsip hidup
yang bergerak melalui tubuh, latihan, suara, dokumentasi, cerita,
pendidikan, dan proses penciptaan. Arsip dalam pengertian ini bukan hanya
dokumen yang disimpan, melainkan pengetahuan yang terus dilakukan,
dirasakan, dinyanyikan, diingat, dan diteruskan dari satu tubuh ke tubuh
lain.

Pembahasan dalam buku ini bertolak dari perhatian terhadap seni
pertunjukan Papua, khususnya melalui pembacaan terhadap Asmat, Piri
Jociwew, dan Bunbar. Piri Jociwew ditempatkan sebagai lagu dan arsip
suara ekologis yang menyimpan memori tentang sungai, pusaran air,
perahu, tubuh yang lelah, perjalanan mencari makan, dan penerimaan
sosial. Sementara itu, Bunbar, karya tari kreasi baru Mikel Pombay yang
terinspirasi dari Topeng Jupui, dibaca sebagai contoh bagaimana memori
budaya Asmat diolah kembali melalui tubuh, material, suara, dan
pendidikan seni. Dalam pembahasan ini, kami berusaha menjaga ketepatan
posisi karya: Piri Jociwew bukan tari, dan Bunbar bukan ritus Jupui,
melainkan karya kreasi baru yang lahir dari proses artistik dan akademik.



Buku ini tidak bermaksud mewakili seluruh Asmat, seluruh Papua, atau
seluruh seni pertunjukan Nusantara. Setiap komunitas memiliki sejarah,
istilah, ruang hidup, dan batas pengetahuan yang perlu dihormati. Karena
itu, pembacaan dalam buku ini dilakukan secara hati-hati, terbatas, dan
terbuka untuk dilengkapi melalui pendalaman berikutnya. Sikap ini penting
agar pembahasan seni tidak jatuh pada romantisasi budaya,
penyederhanaan komunitas, atau pengambilan pengetahuan adat tanpa
tanggung jawab.

Sebagai buku referensi, naskah ini diharapkan dapat menjadi bahan
bacaan bagi dosen, guru seni, pembelajar seni, koreografer, dokumentator,
pengkaji budaya, pekerja seni, dan komunitas yang memberi perhatian
pada seni pertunjukan. Kerangka baca yang disusun dalam buku ini, yaitu
tubuh, ruang hidup, suara, material, memori, komunitas, dan etika, dapat
membantu pembaca memahami tari secara lebih kontekstual. Dengan cara
ini, pembelajaran tari tidak berhenti pada teknik gerak, tetapi bergerak
menuju pemahaman tentang sumber budaya, ruang hidup, proses
penciptaan, dan tanggung jawab etis.

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Beberapa
istilah lokal, praktik budaya, dan konteks adat masih memerlukan
pendalaman melalui percakapan yang lebih panjang dengan narasumber,
pelaku budaya, dan komunitas pemilik pengetahuan. Namun, justru dari
kesadaran atas keterbatasan itu buku ini ingin membuka ruang dialog.
Gagasan tari sebagai arsip ekologis bukanlah rumusan akhir, melainkan
undangan untuk membaca seni pertunjukan dengan lebih sabar, lebih dekat,
dan lebih bertanggung jawab.

Akhirnya, kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberi dukungan dalam proses penyusunan buku ini: para dosen,
seniman, pembelajar seni, narasumber, pengkarya, dokumentator,
komunitas seni, keluarga, dan sahabat yang terus memberi ruang bagi
proses belajar dan berkarya. Terima kasih secara khusus juga kami
sampaikan kepada Mikel Pombay atas karya, dokumentasi, dan percakapan
yang menjadi bagian penting dalam pembacaan Bunbar.

Semoga buku ini dapat memberi manfaat bagi pengembangan kajian
tari, pendidikan seni, seni pertunjukan Papua, dokumentasi budaya, dan
pengetahuan berbasis tubuh. Lebih dari itu, semoga buku ini ikut membuka
kesadaran bahwa tari tidak hanya bergerak untuk dilihat. Tari juga bergerak
untuk mengingat, merawat, dan meneruskan hubungan manusia dengan
ruang hidupnya.

Jayapura—Banjarmasin, 2026
Tim Penulis



UCAPAN TERIMA KASIH

Penyusunan buku Tari sebagai Arsip Ekologis: Tubuh, Ruang Hidup, dan
Memori Budaya dalam Seni Pertunjukan tidak dapat dilepaskan dari
dukungan banyak pihak. Buku ini lahir dari proses membaca, berdiskusi,
mengajar, membimbing, mencipta, mendokumentasikan, dan
merenungkan kembali hubungan antara tubuh, seni pertunjukan, ruang
hidup, dan memori budaya. Karena itu, pada bagian ini kami menyampaikan
terima kasih kepada semua pihak yang telah memberi ruang, pengetahuan,
kepercayaan, dan dukungan selama proses penyusunan buku ini.

Kami menyampaikan terima kasih kepada Institut Seni Budaya
Indonesia Tanah Papua, khususnya Program Studi Seni Tari, yang telah
menjadi ruang akademik, artistik, dan kultural bagi pengembangan gagasan
dalam buku ini. Melalui ruang kampus, studio, diskusi, pertunjukan, dan
proses bimbingan karya, banyak pengalaman tubuh dan pengetahuan seni
pertunjukan Papua dapat dibaca kembali secara lebih reflektif.

Terima kasih juga kami sampaikan kepada Universitas PGRI Kalimantan,
khususnya Program Studi Pendidikan Seni Tari, Fakultas Sosial dan
Humaniora, yang telah menjadi ruang penting dalam penguatan perspektif
pendidikan seni, pedagogi tari, dan pengembangan buku referensi ini.
Keterlibatan para dosen dalam buku ini memperkaya pembahasan tentang
tari, tidak hanya sebagai praktik artistik, tetapi juga sebagai ruang belajar,
ruang pewarisan nilai, dan ruang produksi pengetahuan.

Kami juga menyampaikan terima kasih kepada Program Doktor
Pendidikan Seni Universitas Negeri Surabaya yang telah menjadi salah satu
ruang akademik penting bagi pengembangan pemikiran tentang tubuh,
pendidikan seni, praktik budaya, dan teori seni pertunjukan. Proses belajar,
membaca, dan berdiskusi dalam ruang pendidikan doktoral turut memberi
pengaruh terhadap cara buku ini memandang tari sebagai pengetahuan
yang hidup.

Ucapan terima kasih secara khusus kami sampaikan kepada Mikel
Pombay, pengkarya tari Bunbar, yang telah menghadirkan karya, proses
kreatif, dokumentasi, dan percakapan yang menjadi bagian penting dalam
pembacaan buku ini. Bunbar dalam buku ini ditempatkan sebagai tari kreasi
baru yang terinspirasi dari Topeng Jupui, bukan sebagai ritus Jupui.
Ketepatan posisi ini menjadi bagian penting dari etika penulisan dan
penghormatan terhadap pengkarya serta sumber budaya yang melatarinya.

Kami juga berterima kasih kepada para alumni, penari, pemusik,
pendukung karya, pembelajar seni, dan komunitas seni yang terlibat dalam



proses latihan, bimbingan, pertunjukan, diskusi, dan dokumentasi yang
menjadi bagian dari ekosistem pengetahuan dalam buku ini. Kehadiran
mereka menunjukkan bahwa seni pertunjukan tidak pernah lahir dari kerja
individu semata, tetapi dari relasi, pertemuan, latihan, ingatan, dan kerja
bersama.

Terima kasih kami sampaikan kepada generasi muda Asmat dan
komunitas Asmat yang pengetahuan, tubuh, suara, cerita, dan pengalaman
budayanya menjadi bagian penting dalam penyusunan buku ini. Kami
menyadari bahwa tidak semua pengetahuan budaya dapat dijelaskan
secara penuh dalam tulisan. Karena itu, buku ini disusun dengan sikap hati-
hati, terbatas, dan penuh penghormatan terhadap sumber budaya, istilah
lokal, serta batas-batas pengetahuan adat.

Kami juga menyampaikan terima kasih kepada Indonesia Art Movement
(IAM) sebagai ruang kolektif seni yang selama ini menjadi tempat bertemu,
berdiskusi, mencipta, memproduksi, dan mendokumentasikan berbagai
praktik seni serta kebudayaan di Papua. Ruang-ruang kerja komunitas
seperti IAM memberi pelajaran penting bahwa seni tidak hanya hidup di
kampus atau panggung formal, tetapi juga dalam perjumpaan, percakapan,
produksi kreatif, dan kerja kebudayaan sehari-hari.

Ucapan terima kasih kami sampaikan pula kepada para seniman,
akademisi, dosen, narasumber, dokumentator, komunitas budaya, dan
sahabat-sahabat yang telah membuka ruang percakapan tentang tari,
tubuh, Papua, pendidikan seni, dokumentasi, dan memori budaya. Setiap
diskusi, masukan, dokumentasi, serta pengalaman lapangan telah
membantu memperkaya cara kami menyusun buku ini.

Kami juga berterima kasih kepada keluarga dan orang-orang terdekat
yang telah memberi dukungan moral, waktu, perhatian, dan pengertian
selama proses penulisan berlangsung. Penyusunan buku membutuhkan
ketekunan, kesabaran, dan ruang batin yang tidak selalu mudah. Dukungan
keluarga menjadi bagian penting yang memungkinkan proses ini dapat
terus berjalan.

Akhirnya, kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang
namanya tidak dapat disebutkan satu per satu, tetapi telah memberi
kontribusi dalam berbagai bentuk: percakapan, dokumen, foto, pengalaman,
kritik, ruang belajar, dan doa. Semoga buku ini dapat menjadi sumbangan
kecil bagi pengembangan kajian tari, pendidikan seni, dokumentasi budaya,
dan penghormatan terhadap pengetahuan lokal yang hidup dalam tubuh,
suara, material, komunitas, dan ruang hidup masyarakat.

Tim Penulis
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SINOPSIS BUKU

Tari sebagai Arsip Ekologis: Tubuh, Ruang Hidup, dan Memori Budaya
dalam Seni Pertunjukan menawarkan cara membaca tari tidak hanya
sebagai susunan gerak, tontonan, atau ekspresi estetis, tetapi sebagai
pengetahuan yang hidup di dalam tubuh, suara, material, ruang, dan
ingatan komunitas. Buku ini berangkat dari kesadaran bahwa tubuh penari
tidak pernah hadir dari ruang kosong. Tubuh dibentuk oleh tanah, air, rawa,
sungai, hutan, laut, gunung, kampung, kota, asrama, kampus, serta
berbagai pengalaman sosial yang terus melekat dalam kehidupan sehari-
hari.

Melalui gagasan tari sebagai arsip ekologis, buku ini mengajak pembaca
melihat seni pertunjukan sebagai ruang penyimpanan memori budaya dan
ekologis. Tari, lagu, bunyi, topeng, lumpur, kayu, rumbai, tifa, fuu, dan
dokumentasi visual dibaca sebagai jejak hubungan manusia dengan ruang
hidupnya. Dengan demikian, arsip tidak hanya dipahami sebagai dokumen
tertulis atau benda yang disimpan, tetapi juga sebagai praktik tubuh yang
terus bergerak, dilatih, dinyanyikan, diwariskan, dan
dipertanggungjawabkan.

Buku ini menempatkan Asmat sebagai salah satu pintu masuk penting
untuk memahami hubungan antara tubuh dan ekologi. Rawa, sungai, hutan,
perahu, lumpur, kayu, Jew atau rumah bujang, Topeng Jupui, suara, dan
kosmologi leluhur dibaca sebagai medan yang membentuk pengalaman
tubuh serta seni pertunjukan. Namun, buku ini tidak bermaksud mewakili
seluruh Asmat atau seluruh Papua. Pembacaan dilakukan secara hati-hati,
terbatas, dan sadar etika, agar kekayaan budaya tidak disederhanakan
menjadi satu gambaran tunggal.

Dua contoh utama yang dibahas dalam buku ini adalah Piri Jociwew dan
Bunbar. Piri Jociwew diposisikan sebagai lagu dan arsip suara ekologis yang
menyimpan memori tentang sungai, pusaran air, perahu, tubuh yang lelah,
perjalanan mencari makan, dan penerimaan sosial. Sementara itu, Bunbar,
karya tari kreasi baru Mikel Pombay yang terinspirasi dari Topeng Jupui,
dibaca sebagai contoh bagaimana memori budaya Asmat diolah kembali
melalui tubuh, material, suara, proses pendidikan seni, dan panggung
kontemporer. Penegasan ini penting: Piri Jociwew bukan tari, dan Bunbar
bukan ritus Jupui, melainkan karya kreasi baru yang lahir dari proses artistik
dan akademik.
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Selain membahas konteks Asmat, buku ini juga memperluas pembacaan
ke pendidikan seni, ruang kota, asrama, dokumentasi visual, ruang digital,
dan perbandingan lanskap gerak di Nusantara. Pembaca diajak memahami
bahwa sungai, laut, pegunungan, hutan, lanskap agraris, kota, dan ruang
digital dapat membentuk pengalaman tubuh yang berbeda-beda. Pada saat
yang sama, buku ini mengingatkan bahwa pembacaan ekologis perlu
dilakukan secara hati-hati agar tidak jatuh pada romantisasi budaya,
determinisme lingkungan, atau generalisasi komunitas.

Pada bagian akhir, buku ini merumuskan kerangka baca tari sebagai
arsip ekologis yang terdiri atas tujuh komponen: tubuh, ruang hidup, suara,
material, memori, komunitas, dan etika. Kerangka ini dapat digunakan oleh
dosen, guru seni, pembelajar seni, koreografer, dokumentator, pengkaji
budaya, dan komunitas seni untuk membaca, mencipta, serta
mendokumentasikan seni pertunjukan secara lebih bertanggung jawab.

Buku ini penting bagi pembaca yang memberi perhatian pada kajian tari,
pendidikan seni, antropologi budaya, seni pertunjukan Papua, ekologi
budaya, dokumentasi visual, praktik penciptaan berbasis tubuh, dan
pengetahuan lokal. Dengan bahasa yang reflektif dan tetap akademik, buku
ini menunjukkan bahwa tari tidak hanya bergerak untuk dilihat. Tari juga
bergerak untuk mengingat, merawat, dan meneruskan hubungan manusia
dengan ruang hidupnya.
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TARI, TUBUH, DAN ALAM
SEBAGAI MEDAN PENGETAHUAN

A. JEJAK AWAL GAGASAN

Tari selalu berangkat dari tubuh. Tubuh manusia bergerak karena ia
hidup, merasakan, mengingat, dan berhubungan dengan ruang tertentu.
Ruang itu dapat berupa tanah, air, rawa, sungai, hutan, gunung, laut,
kampung, kota, studio, panggung, asrama, kampus, bahkan ruang digital.
Setiap ruang memberi pengalaman yang berbeda kepada tubuh. Dari
pengalaman itulah manusia belajar berjalan, duduk, bekerja, mendengar,
bernyanyi, menari, dan membangun hubungan dengan orang lain.

Dalam banyak masyarakat, tari tidak hanya hadir sebagai hiburan atau
tontonan. Tari juga menjadi cara manusia menyimpan pengetahuan.
Melalui tari, sebuah komunitas dapat mengingat sejarah, menghormati
leluhur, menjaga hubungan sosial, menandai peristiwa penting, serta
memahami hubungan manusia dengan alam. Karena itu, tari perlu dibaca
bukan hanya sebagai bentuk estetis, melainkan sebagai praktik
pengetahuan yang hidup di dalam tubuh dan komunitas.

Selama ini, kajian tari banyak menjelaskan tari melalui unsur gerak,
irama, pola lantai, rias, busana, properti, tema, dan fungsi pertunjukan.
Cara baca seperti ini tetap penting karena tari memang memiliki struktur
bentuk yang dapat diamati. Namun, pembacaan tersebut belum selalu
cukup untuk memahami tari sebagai pengalaman ekologis. Tubuh penari
tidak hanya menyusun gerak di atas panggung. Tubuh juga membawa
pengalaman hidup: tanah yang pernah dipijak, air yang pernah dilalui,
hutan yang pernah dimasuki, suara yang pernah didengar, benda yang
pernah disentuh, serta nilai yang diwariskan oleh komunitas.

Buku ini berangkat dari gagasan bahwa tari dapat dipahami sebagai
arsip ekologis. Istilah ini digunakan untuk membaca tari sebagai praktik
tubuh yang menyimpan pengetahuan tentang hubungan manusia dengan



SENI PERTUNJUKAN DAN EKOLOGI BUDAYA

A. PENGANTAR

Seni pertunjukan selalu hadir dalam hubungan yang dekat dengan
kehidupan manusia. la tidak hanya berada di atas panggung, tidak hanya
hadir dalam gedung pertunjukan, dan tidak hanya selesai ketika penonton
pulang. Dalam banyak masyarakat, seni pertunjukan hidup bersama kerija,
ritus, perayaan, duka, pertemuan sosial, ruang adat, lingkungan alam, dan
ingatan komunitas. Karena itu, seni pertunjukan perlu dibaca sebagai
praktik budaya yang bergerak bersama tubuh, ruang, suara, material, waktu,
dan relasi sosial.

Bab sebelumnya telah membuka gagasan bahwa tari dapat dipahami
sebagai arsip ekologis. Gagasan tersebut memandang tari sebagai ruang
penyimpanan pengetahuan yang hidup dalam tubuh dan komunitas. Untuk
memperkuat gagasan itu, bab ini membahas seni pertunjukan dalam
kaitannya dengan ekologi budaya. Hubungan ini penting karena tubuh yang
tampil dalam seni pertunjukan tidak pernah lepas dari ruang hidup. Tubuh
belajar dari tanah, air, hutan, sungai, laut, rawa, gunung, kota, asrama,
kampus, halaman rumah, dan tempat-tempat lain yang membentuk
pengalaman manusia.

Ekologi budaya membantu kita memahami bahwa lingkungan bukan
sekadar latar tempat sebuah seni berlangsung. Lingkungan dapat ikut
membentuk kebiasaan tubuh, ritme sosial, pilihan material, bentuk suara,
arah gerak, serta cara komunitas memberi makna terhadap pertunjukan.
Orang yang hidup dekat sungai memiliki pengalaman tubuh yang berbeda
dari orang yang hidup di pegunungan. Masyarakat pesisir memiliki
pengetahuan gerak, angin, arus, dan mobilitas yang berbeda dari
masyarakat agraris. Begitu pula masyarakat yang hidup di ruang kota
memiliki pengalaman tubuh yang dibentuk oleh kecepatan, kepadatan,
perjumpaan, dan perubahan.



BAB IlI

TUBUH SEBAGAI ARSIP:
PENGETAHUAN, MEMORI, DAN GERAK

A. PENGANTAR

Tubuh merupakan pusat dari seni pertunjukan. Sebelum panggung
dibangun, sebelum musik dimainkan, sebelum kostum dikenakan, dan
sebelum penonton memberi makna, tubuh sudah lebih dahulu hadir. Dalam
tari, tubuh tidak hanya menjalankan gerak. Tubuh menyimpan pengalaman,
mengolah ingatan, dan menyampaikan pengetahuan yang tidak selalu
dapat dijelaskan melalui kata-kata.

Setiap tubuh memiliki sejarah. Tubuh menyimpan cara seseorang
berjalan, duduk, bekerja, menahan beban, menjaga keseimbangan,
mendengar bunyi, merasakan ruang, dan berhubungan dengan orang lain.
Seorang penari tidak pernah membawa tubuh yang kosong. Penari
membawa tubuh yang telah dibentuk oleh keluarga, tempat tinggal, latihan,
adat, pekerjaan, agama, pendidikan, dan lingkungan hidup.

Bab ini membahas tubuh sebagai arsip. Istilah arsip biasanya digunakan
untuk menyebut dokumen tertulis, foto, rekaman, naskah, atau benda yang
disimpan. Namun, dalam seni pertunjukan, tubuh juga dapat dipahami
sebagai arsip karena tubuh menyimpan dan menampilkan kembali
pengetahuan. Tubuh menyimpan ingatan melalui otot, napas, postur, ritme,
arah gerak, keseimbangan, kebiasaan, dan rasa.

Pembahasan dalam bab ini difokuskan pada tubuh. Ruang dan geografi
gerak akan dibahas lebih khusus pada Bab IV. Memori ekologis akan
dibahas pada Bab V. Dengan pembatasan ini, Bab Ill diarahkan untuk
menjawab satu persoalan pokok: bagaimana tubuh mengetahui, mengingat,
berlatih, mewariskan, dan menjaga pengetahuan budaya melalui gerak?

Pemahaman tentang tubuh sebagai arsip penting untuk membangun
gagasan tari sebagai arsip ekologis. Jika tari menyimpan pengalaman
tentang alam, ruang, suara, material, dan kehidupan sosial, maka tubuh



RUANG, TEMPAT, DAN GEOGRAFI GERAK

A. PENGANTAR

Tari selalu terjadi di dalam ruang. Tidak ada tubuh yang bergerak tanpa
ruang. Sekecil apa pun gerak yang dilakukan, tubuh selalu berhubungan
dengan lantai, tanah, udara, jarak, arah, benda, cahaya, suara, dan tubuh
lain di sekitarnya. Karena itu, ruang tidak dapat dipahami hanya sebagai
tempat kosong yang dipakai untuk menari. Ruang ikut membentuk cara
tubuh berdiri, bergerak, berhenti, mendekat, menjauh, merendah,
melompat, berputar, dan mengingat.

Dalam tari, ruang sering dibicarakan melalui pola lantai, level, arah
hadap, formasi, dan komposisi panggung. Pembicaraan seperti itu tentu
penting. Akan tetapi, ruang dalam seni pertunjukan tidak berhenti pada
urusan teknis. Ruang juga menyimpan pengalaman hidup. Sebuah kampung,
sungai, rawa, pantai, hutan, gunung, kota, asrama, studio, kampus, atau
panggung tidak hanya menjadi lokasi. Ruang-ruang tersebut memberi
pengalaman berbeda kepada tubuh dan ikut membentuk memori gerak.

Bab sebelumnya telah membahas tubuh sebagai arsip. Tubuh
menyimpan pengetahuan melalui kebiasaan, latihan, rasa, memori, dan
pewarisan antartubuh. Bab ini melanjutkan pembahasan tersebut dengan
melihat bagaimana tubuh selalu bergerak bersama ruang. Jika tubuh
menyimpan pengalaman, maka ruang menjadi salah satu sumber yang
membentuk pengalaman itu.

Dalam konteks tari sebagai arsip ekologis, ruang memiliki posisi penting.
Ruang hidup memberi tekstur pada tubuh. Tanah memberi rasa pijakan. Air
memberi pengalaman keseimbangan. Rawa memberi kesadaran terhadap
lumpur dan permukaan yang tidak stabil. Sungai memberi arah, arus, dan
ritme perjalanan. Hutan memberi kepekaan terhadap suara, jejak, bau, dan
jarak pandang. Kota memberi pengalaman kecepatan, kepadatan,
perjumpaan, dan perubahan.



MEMORI EKOLOGIS
DALAM SENI PERTUNJUKAN

A. PENGANTAR

Setiap masyarakat memiliki cara untuk mengingat ruang hidupnya.
Ingatan itu tidak selalu disimpan dalam tulisan. Banyak ingatan justru hidup
melalui tubuh, lagu, benda, ritus, cerita, kebiasaan, dan cara orang bergerak
bersama. Dalam seni pertunjukan, ingatan semacam ini sering hadir secara
halus. la tidak selalu disebutkan secara langsung, tetapi dapat dirasakan
melalui gerak, suara, material, suasana, dan hubungan sosial yang dibangun
dalam pertunjukan.

Bab sebelumnya telah membahas ruang, tempat, dan geografi gerak.
Ruang tidak hanya dipahami sebagai lokasi, tetapi sebagai pengalaman
tubuh. Bab ini melanjutkan pembahasan tersebut dengan melihat
bagaimana pengalaman terhadap ruang hidup diingat, diwariskan, dan
dihadirkan kembali dalam seni pertunjukan. Di sinilah istilah memori
ekologis menjadi penting.

Memori ekologis dalam buku ini dipahami sebagai ingatan tentang
hubungan manusia dengan ruang hidupnya. Ruang hidup di sini tidak hanya
berarti alam sebagai pemandangan. la mencakup air, tanah, hutan, rawa,
sungai, laut, gunung, tumbuhan, hewan, cuaca, benda, leluhur, komunitas,
dan nilai sosial yang membentuk cara manusia menjalani kehidupan.

Dalam seni pertunjukan, memori ekologis dapat hadir melalui gerak,
suara, lagu, alat musik, kostum, topeng, properti, ritus, dan ruang
pertunjukan. Tubuh menyimpan pengalaman berjalan, mendayung,
menanam, berburu, memikul, bekerja, atau berkumpul. Suara menyimpan
rasa tempat melalui lagu, ritme, teriakan, atau bunyi alam yang ditiru dan
diolah kembali. Material membawa jejak lingkungan karena berasal dari
kayu, daun, rotan, serat, lumpur, kulit, batu, bambu, atau benda lain yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari.



TARI SEBAGAI ARSIP EKOLOGIS

A. PENGANTAR

Bab ini merupakan salah satu pusat pemikiran dalam buku ini. Setelah
Bab Il membahas tubuh sebagai arsip, Bab IV membahas ruang dan
geografi gerak, serta Bab V membahas memori ekologis, maka Bab VI
menyusun gagasan utama buku ini: tari sebagai arsip ekologis.

Gagasan ini berangkat dari pemahaman bahwa tari tidak hanya
merupakan susunan gerak yang indah. Tari juga dapat menyimpan
pengetahuan tentang hubungan manusia dengan ruang hidupnya.
Pengetahuan itu tidak selalu hadir dalam bentuk tulisan. la dapat hidup
melalui tubuh, suara, material, ruang pertunjukan, pola komunitas, serta
praktik yang dilakukan berulang. Dalam pengertian ini, tari menjadi arsip
karena ia menyimpan pengalaman. Tari menjadi ekologis karena
pengalaman itu berhubungan dengan tanah, air, hutan, rawa, sungai, laut,
gunung, tumbuhan, hewan, cuaca, benda, leluhur, dan komunitas.

Pemahaman seperti ini penting karena banyak masyarakat tidak
memisahkan seni dari kehidupan. Tari dapat muncul dalam panen,
penyambutan, perjalanan, ritus, kerja komunal, peringatan, penyembuhan,
atau peristiwa sosial lain. Di sana, tari tidak hanya tampil sebagai hiburan.
Tari menjadi cara tubuh mengingat tempat, cara komunitas menjaga
hubungan, dan cara nilai hidup diwariskan.

Dalam buku ini, istilah arsip ekologis tidak dimaksudkan untuk
menyamakan tari dengan dokumen tertulis. Tari bukan arsip dalam arti
lemari penyimpanan, map, atau naskah resmi. Tari adalah arsip yang hidup.
la bekerja ketika tubuh bergerak, suara terdengar, material dipakai, ruang
dihidupkan, dan komunitas memberi makna. Jika dokumen dapat disimpan
dalam ruang tertutup, tari justru membutuhkan praktik, latihan,
pengulangan, dan relasi sosial agar pengetahuannya tetap hidup.



BAB VI

CARA KERJA KAJIAN EKOLOGI GERAK

A. PENGANTAR

Bab ini menjelaskan cara kerja yang digunakan dalam buku ini untuk
membaca tari sebagai arsip ekologis. Setelah Bab VI merumuskan gagasan
tentang tubuh, ruang hidup, suara, material, memori, komunitas, dan etika,
Bab VII memperlihatkan bagaimana gagasan tersebut dapat diturunkan ke
dalam langkah pembacaan yang lebih terarah.

Cara kerja dalam buku ini tidak ditempatkan sebagai bagian teknis
semata. la menjadi jalan untuk menjaga agar pembacaan terhadap seni
pertunjukan tidak dilakukan secara tergesa-gesa. Tari, lagu, suara, material,
ruang, dokumentasi, dan proses penciptaan tidak dapat dibaca hanya dari
bentuk luarnya. Semuanya perlu didekati dengan perangkat baca yang
sesuai, terutama ketika pembahasan bersentuhan dengan pengetahuan
masyarakat adat.

Buku ini tidak ditulis sebagai laporan lapangan murni. Buku ini lebih
tepat dipahami sebagai buku referensi berbasis kajian konseptual dan studi
kasus. Artinya, pembahasan bergerak dari teori menuju pembacaan contoh,
lalu dirumuskan kembali sebagai kerangka baca yang dapat digunakan
dalam pendidikan seni, penciptaan karya, dan dokumentasi budaya. Karena
itu, cara kerja yang digunakan bersifat gabungan: kajian pustaka, etnografi
tari, etnografi visual, etnografi sensorik, percakapan budaya, telaah
dokumen kreatif, pembacaan gerak, refleksi proses penciptaan, serta
pertimbangan etis.

Fokus utama bab ini adalah ekologi gerak. Ekologi gerak membaca
hubungan antara tubuh, ruang hidup, suara, material, memori, komunitas,
dan etika. Dalam kerangka ini, tubuh tidak diperlakukan sebagai objek yang
hanya dilihat dari luar. Tubuh dibaca sebagai tempat pengetahuan
mengendap. Suara tidak diperlakukan sebagai pengiring semata. Suara
dibaca sebagai pembawa ingatan tempat. Material tidak dilihat sebagai
hiasan. Material dibaca sebagai jejak lingkungan dan relasi budaya.



BAB VI

ASMAT: RUANG RAWA, SUNGAI,
HUTAN, DAN KOSMOLOGI GERAK

A. PENGANTAR

Asmat tidak dapat dibaca hanya sebagai nama wilayah atau identitas
etnik. Dalam konteks buku ini, Asmat dipahami sebagai ruang hidup yang
dibentuk oleh rawa, sungai, hutan, muara, perahu, lumpur, kayu, suara,
tubuh, ukiran, topeng, serta hubungan manusia dengan dunia yang tidak
selalu tampak. Ruang hidup itu tidak berada di luar tubuh. la masuk ke
dalam cara berjalan, cara mendayung, cara bernyanyi, cara menari, cara
membuat benda, dan cara masyarakat menjaga hubungan dengan sesama,
alam, serta leluhur.

Bab ini membahas Asmat sebagai salah satu medan penting untuk
memahami tari sebagai arsip ekologis. Pembahasan tidak diarahkan untuk
mewakili seluruh keragaman Asmat secara mutlak. Asmat sangat luas,
memiliki banyak kampung, kelompok, istilah lokal, sejarah, dan praktik
budaya yang berbeda. Karena itu, bab ini lebih tepat dibaca sebagai upaya
memahami beberapa unsur penting dari ruang hidup Asmat yang berkaitan
dengan tubuh, suara, material, kosmologi, dan seni pertunjukan.

Dalam pembahasan ini, Asmat tidak diletakkan sebagai objek yang jauh,
diam, dan eksotis. Asmat dibaca sebagai sumber pemikiran. Dari Asmat, kita
dapat belajar bahwa tubuh tidak pernah benar-benar terpisah dari air,
tanah, hutan, kayu, suara, dan komunitas. Tubuh bergerak karena ia pernah
hidup di ruang tertentu. Tubuh bernyanyi karena ia pernah mendengar
suara tertentu. Tubuh memakai material karena ia memiliki hubungan
dengan lingkungan yang menyediakan material itu.

Pembacaan ini penting karena seni pertunjukan sering dipahami hanya
melalui bentuk akhirnya: gerak di panggung, kostum, musik, properti, dan
komposisi. Padahal, di balik bentuk itu ada ruang hidup yang panjang.
Dalam konteks Asmat, rawa, sungai, dan hutan bukan sekadar latar



PIRI JOCIWEW, BUNBAR,
DAN TUBUH YANG MENGINGAT RAWA

A. PENGANTAR

Bab ini membahas Piri Jociwew dan Bunbar sebagai dua pintu masuk
untuk memahami seni pertunjukan Asmat dalam kerangka tari sebagai arsip
ekologis. Keduanya berhubungan dengan konteks Asmat, tetapi berada
pada bentuk dan posisi yang berbeda. Piri Jociwew dibaca sebagai lagu dan
arsip suara ekologis. Sementara itu, Bunbar dibaca sebagai tari kreasi baru
karya Mikel Pombay yang terinspirasi dari Topeng Jupui masyarakat Asmat.

Pembedaan ini perlu dijaga sejak awal. Piri Jociwew bukan tari. la
adalah lagu. Bunbar bukan ritus Jupui. la adalah karya tari kreasi baru.
Dengan kejelasan seperti ini, pembacaan dapat berjalan lebih hati-hati dan
tidak mencampuradukkan antara lagu, ritus, sumber budaya, dan karya
panggung.

Bab VIII telah menjelaskan konteks Asmat sebagai ruang rawa, sungai,
hutan, material, suara, Jew atau rumah bujang, serta kosmologi gerak.
Karena itu, Bab IX tidak mengulang panjang pembahasan tersebut. Bab ini
bergerak lebih dekat pada karya. Pertanyaannya bukan lagi hanya
bagaimana ruang hidup Asmat membentuk tubuh, tetapi bagaimana ruang
hidup itu hadir dalam lagu, proses penciptaan tari, dokumentasi visual, dan
pengalaman pendidikan seni.

Dalam pembacaan ini, Piri Jociwew dan Bunbar diperlakukan sebagai
dua jalur arsip ekologis. Jalur pertama adalah jalur suara. Piri Jociwew
memperlihatkan bagaimana lagu dapat menyimpan ingatan tentang sungai,
pusaran air, perahu, tubuh yang lelah, perjalanan mencari makan, dan
penerimaan sosial. Jalur kedua adalah jalur koreografi. Bunbar
memperlihatkan bagaimana tubuh, topeng, lumpur, rumbai, tifa, fuu, dan
memori Asmat diolah menjadi karya tari kreasi baru dalam ruang
pendidikan seni.



KOTA, PENDIDIKAN SENI,
DAN KETAHANAN MEMORI BUDAYA

A. PENGANTAR

Memori budaya tidak selalu tinggal di ruang asalnya. la dapat berpindah
bersama tubuh, suara, cerita, benda, dan pengalaman. Ketika seseorang
meninggalkan kampung menuju kota, memori budaya ikut bergerak. la
mungkin berubah bentuk, mungkin melemah, tetapi juga dapat
menemukan ruang baru untuk bertahan. Dalam konteks seni pertunjukan,
perpindahan ini menjadi sangat penting karena tubuh yang menari tidak
pernah benar-benar kosong dari tempat asalnya.

Bab sebelumnya telah membahas Piri Jociwew dan Bunbar sebagai dua
pintu masuk untuk memahami seni pertunjukan Asmat dalam kerangka tari
sebagai arsip ekologis. Piri Jociwew memperlihatkan bagaimana lagu
menyimpan ingatan tentang sungai, pusaran air, perahu, kelelahan tubuh,
dan penerimaan sosial. Bunbar memperlihatkan bagaimana tubuh, topeng,
lumpur, rumbai, tifa, fuu, dan memori Asmat diolah kembali menjadi tari
kreasi baru dalam ruang pendidikan seni.

Bab ini melanjutkan pembahasan tersebut dengan melihat ruang kota
sebagai tempat perpindahan memori budaya. Kota tidak hanya menjadi
tempat tinggal baru. Kota juga menjadi ruang pertemuan, ruang belajar,
ruang dokumentasi, ruang penciptaan, dan ruang negosiasi identitas. Dalam
kota, tubuh dari berbagai wilayah bertemu, saling melihat, saling belajar,
dan kadang harus menyesuaikan diri dengan sistem yang baru.

Dalam konteks Papua, kota seperti Jayapura memiliki posisi penting.
Kota menjadi tempat bertemunya tubuh-tubuh dari berbagai wilayah adat,
termasuk Asmat. Di kota, memori rawa, sungai, hutan, perahu, lagu, dan
rumah adat tidak selalu hadir dalam bentuk yang sama seperti di kampung.
Namun, memori itu tetap dapat hidup melalui cerita, latihan, pertemuan,
asrama, kampus seni, dokumentasi, dan karya pertunjukan.



PERBANDINGAN LANSKAP GERAK
DALAM SENI PERTUNJUKAN NUSANTARA

A. PENGANTAR

Setelah membahas Asmat, Piri Jociwew, Bunbar, kota, dan pendidikan
seni, bab ini memperluas pembacaan ke berbagai lanskap gerak dalam seni
pertunjukan Nusantara. Perlu ditegaskan sejak awal bahwa bab ini tidak
bertujuan merangkum seluruh tradisi tari di Indonesia. Nusantara terlalu
luas untuk disederhanakan dalam satu bab. Setiap wilayah memiliki sejarah,
bahasa, adat, agama, politik, ekonomi, lingkungan, dan pengalaman tubuh
yang berbeda.

Perbandingan dalam bab ini dipakai sebagai alat bantu berpikir.
Tujuannya bukan mencari tradisi mana yang lebih tua, lebih asli, lebih kuat,
atau lebih penting. Tujuannya adalah melihat bagaimana ruang hidup
memberi pengalaman kepada tubuh, lalu pengalaman itu dapat hadir dalam
gerak, suara, material, pola pertunjukan, dan memori komunitas.

Rawa, sungai, laut, pesisir, pegunungan, hutan, sawah, kebun, kota, dan
ruang digital memberi pengalaman yang tidak sama kepada tubuh. Tubuh
yang hidup bersama air memiliki cara membaca keseimbangan yang
berbeda dari tubuh yang hidup di pegunungan. Tubuh yang terbiasa
mendengar bunyi hutan memiliki kepekaan yang berbeda dari tubuh yang
tumbuh di ruang kota. Tubuh agraris mengenal ritme musim dan kerja
bersama. Tubuh digital berhadapan dengan layar, potongan video, rekaman,
dan sirkulasi citra yang sangat cepat.

Namun, bab ini tidak mengatakan bahwa setiap lanskap pasti
melahirkan satu jenis gerak tertentu. Pandangan seperti itu terlalu kaku.
Tari tidak hanya dibentuk oleh alam. Tari juga dibentuk oleh adat, agama,
kerajaan, kolonialisme, pendidikan, festival, migrasi, media, industri budaya,
dan kreativitas seniman. Lingkungan memberi pengalaman dasar, tetapi
pengalaman itu selalu diolah oleh kebudayaan.



BAB Xl

PENDIDIKAN SENI DAN EKOLOGI GERAK

A. PENGANTAR

Pendidikan seni tidak hanya mengajarkan seseorang agar mampu
menari, menyanyi, memainkan musik, membuat karya, atau tampil di atas
panggung. Pendidikan seni juga mengajarkan cara membaca kehidupan. Di
dalam tubuh yang bergerak, ada pengalaman tentang tempat, keluarga,
kampung, kota, alam, suara, benda, dan ingatan. Karena itu, pendidikan
seni seharusnya tidak berhenti pada teknik. la perlu membuka ruang agar
peserta didik memahami dari mana gerak lahir, apa yang dibawa oleh tubuh,
dan bagaimana seni berhubungan dengan ruang hidup.

Bab ini membahas pendidikan seni dalam hubungannya dengan ekologi
gerak. Setelah Bab XI memperlihatkan bahwa berbagai lanskap dapat
membentuk pengalaman tubuh, Bab XII bergerak ke pertanyaan pedagogis:
bagaimana pengetahuan seperti itu dapat diajarkan? Bagaimana peserta
didik dapat membaca tubuhnya sendiri sebagai tubuh yang membawa
memori ruang? Bagaimana kelas seni dapat menjadi ruang untuk
memahami hubungan antara tubuh, alam, suara, material, komunitas, dan
etika?

Pendidikan seni dalam bab ini dipahami sebagai proses yang
menyatukan latihan, penciptaan, refleksi, dokumentasi, dan tanggung
jawab budaya. Artinya, peserta didik tidak hanya diminta bergerak dengan
benar, tetapi juga diajak bertanya: gerak ini datang dari mana? Ruang hidup
apa yang membentuknya? Siapa yang memiliki pengetahuan ini? Apakah
gerak ini boleh dipindahkan ke panggung? Apakah lagu ini boleh
dinyanyikan di luar konteksnya? Apakah material ini memiliki batas adat?
Siapa yang harus disebut sebagai sumber?

Pertanyaan seperti itu membuat pendidikan seni menjadi lebih hidup.
Kelas tidak hanya menjadi tempat meniru gerak, tetapi menjadi ruang
untuk memahami tubuh sebagai pembawa pengetahuan. Latihan tidak
hanya menjadi pengulangan teknik, tetapi menjadi cara tubuh mengingat.



BAB XIII

KERANGKA BACA TARI
SEBAGAI ARSIP EKOLOGIS

A. PENGANTAR

Bab ini merupakan salah satu bagian inti dalam buku ini. Setelah bab-
bab sebelumnya membahas tubuh, ruang, memori ekologis, cara kerja
kajian ekologi gerak, Asmat, Piri Jociwew, Bunbar, kota, pendidikan seni,
dan perbandingan lanskap gerak Nusantara, Bab XlIll menyusun semua
gagasan itu ke dalam satu kerangka baca.

Kerangka ini disebut kerangka baca tari sebagai arsip ekologis. Kerangka
ini disusun untuk membantu pembaca memahami tari dan seni pertunjukan
tidak hanya sebagai bentuk estetis, tetapi juga sebagai tempat
penyimpanan pengetahuan. Di dalam sebuah pertunjukan, ada tubuh yang
bergerak, suara yang terdengar, material yang dipakai, ruang yang
membentuk pengalaman, memori yang diwariskan, komunitas yang
memberi makna, dan etika yang menjaga batas.

Bab ini tidak mengulang panjang teori tubuh, ruang, suara, material,
atau memori karena bagian tersebut telah dibahas pada bab-bab
sebelumnya. Tugas bab ini lebih praktis: menyusun perangkat baca. Dengan
kerangka ini, pengkaji, dosen, guru seni, peserta didik, koreografer,
dokumentator, dan pekerja budaya dapat bertanya secara lebih terarah:
apa yang disimpan oleh sebuah pertunjukan? Bagaimana pengetahuan itu
bekerja? Siapa yang memberi makna? Dari mana sumbernya? Bagian mana
yang dapat dibaca? Bagian mana yang harus dijaga?

Kerangka ini tidak dimaksudkan sebagai rumus yang kaku. Setiap karya
seni pertunjukan memiliki konteks berbeda. Ada karya yang lahir dari ritus.
Ada yang lahir dari tari tradisi. Ada yang lahir sebagai tari kreasi baru. Ada
yang muncul di panggung, kampus, asrama, festival, atau ruang digital.
Karena itu, kerangka ini perlu dipakai secara lentur, tetapi tetap
bertanggung jawab.



BAB XIV

TANTANGAN, ETIKA, DAN ARAH
PENGEMBANGAN EKOLOGI GERAK

A. PENGANTAR

Gagasan tari sebagai arsip ekologis membuka cara baca yang luas
terhadap seni pertunjukan. Tari tidak lagi dilihat hanya sebagai susunan
gerak, musik, kostum, atau tampilan panggung. Tari dibaca sebagai ruang
pengetahuan yang menyimpan hubungan antara tubuh, ruang hidup, suara,
material, memori, komunitas, dan etika. Namun, keluasan cara baca ini juga
membawa tantangan.

Tantangan utama dalam membaca seni pertunjukan melalui ekologi
gerak adalah kecenderungan untuk menyederhanakan. Tubuh dapat terlalu
cepat dihubungkan dengan alam. Gerak dapat terlalu cepat diberi makna
adat. Satu karya dapat terlalu cepat dianggap mewakili seluruh komunitas.
Foto dan video dapat terlalu mudah dipakai sebagai dasar pemahaman
tanpa keterangan yang memadai. Ruang digital dapat mempercepat
penyebaran karya, tetapi juga mempercepat hilangnya konteks.

Bab ini membahas tantangan-tantangan tersebut. Tujuannya bukan
untuk melemahkan gagasan tari sebagai arsip ekologis, melainkan untuk
membuatnya lebih hati-hati. Sebuah kerangka baca akan menjadi kuat jika
ia tidak hanya menyampaikan kemungkinan, tetapi juga menjelaskan batas.
Dengan memahami batas, pembaca dapat memakai gagasan ini secara
lebih bertanggung jawab.

Pembahasan dalam bab ini bergerak dari beberapa risiko utama:
romantisasi budaya, determinisme lingkungan, generalisasi komunitas,
keterbatasan dokumentasi visual, ketepatan istilah, etika pengetahuan adat,
ruang digital, perubahan ekologis, pendidikan seni, serta penyusunan daftar
gambar, glosarium, dan pustaka. Semua bagian ini berhubungan dengan
satu hal: bagaimana membaca seni pertunjukan tanpa mengambil alih
pengetahuan budaya yang melahirkannya.



Tabel XIV.2

Prinsip Etika Dasar dalam Membaca Pengetahuan Adat

Prinsip Etika

Penjelasan

Jangan membuka semua hal

Tidak semua pengetahuan perlu ditulis
secara rinci.

Jangan memaksa narasumber

Narasumber berhak menolak menjelaskan
bagian tertentu.

Jangan menyamakan melihat
dengan izin

Sesuatu yang terlihat tidak otomatis boleh
dipakai.

Jangan menghapus
pengetahuan

pemilik

Sebut pengkarya, narasumber, komunitas,
dan sumber dokumentasi.

Jangan memakai istilah sakral
secara bebas

Periksa konteks dan batas penggunaan
istilah.

Jangan  menjadikan  adat

sebagai efek panggung

Benda, lagu, dan gerak adat memiliki
martabat.

Jangan memakai dokumentasi
tanpa konteks

Foto dan video harus diberi keterangan
dan sumber.

Jangan takut menulis batas

Menyatakan keterbatasan bahan adalah
bagian dari kejujuran akademik.

Etika pengetahuan adat membuat ekologi gerak lebih rendah hati.
Penulis tidak datang untuk mengambil semuanya. Penulis datang untuk
belajar, membaca, dan menulis dengan tanggung jawab. Dalam beberapa
keadaan, menjaga diam adalah bagian dari etika.

H. TANTANGAN RUANG DIGITAL
Ruang digital memberi peluang besar bagi seni pertunjukan. Video

pertunjukan dapat disimpan dan dipelajari. Lagu dapat diakses kembali.
Dokumentasi dapat membantu generasi muda mengenal karya yang jauh
dari tempat tinggalnya. Dosen dapat memakai video sebagai bahan ajar.
Komunitas dapat menyimpan jejak kegiatan budaya.

Namun, ruang digital juga membawa tantangan yang serius. Tantangan
pertama adalah potongan konteks. Di YouTube, Instagram, TikTok,
Facebook, atau platform lain, seni pertunjukan sering hadir sebagai cuplikan.
Penonton melihat beberapa detik atau beberapa menit, lalu memberi tafsir
sendiri. Cuplikan seperti ini dapat membuat karya terlepas dari peristiwa
yang melahirkannya.
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PENEGASAN AKHIR: MENUJU KERANGKA
KONSEPTUAL TARI SEBAGAI ARSIP EKOLOGIS

A. PENGANTAR

Bab ini menjadi ruang penegasan akhir dari seluruh pembahasan buku.
Sejak bab awal, buku ini berusaha membaca tari tidak hanya sebagai gerak
yang hadir di panggung, tetapi sebagai pengetahuan yang hidup melalui
tubuh, suara, material, ruang, komunitas, dan memori budaya. Gagasan
utama yang disusun adalah tari sebagai arsip ekologis.

Arsip dalam buku ini tidak dibatasi pada dokumen tertulis, foto, video,
atau benda yang disimpan dalam ruang arsip. Arsip juga dapat hidup dalam
tubuh yang bergerak, suara yang dinyanyikan, material yang digunakan,
ruang yang diingat, kebiasaan yang diulang, dan nilai yang dijaga oleh
komunitas. Dengan cara ini, tari menjadi ruang penyimpanan sekaligus
ruang penghidupan kembali memori.

Ekologis dalam buku ini tidak hanya berarti alam dalam pengertian
sempit. Ekologis merujuk pada hubungan manusia dengan ruang hidupnya:
tanah, air, rawa, sungai, hutan, laut, gunung, kampung, kota, asrama,
kampus, panggung, ruang digital, material, suara, komunitas, dan leluhur.
Tubuh manusia dibentuk oleh hubungan-hubungan tersebut. Ketika tubuh
menari, sebagian dari pengalaman ruang hidup ikut bergerak bersamanya.

Bab ini menyusun kembali gagasan utama buku, menegaskan arti tari
sebagai arsip yang hidup, menjelaskan posisi Asmat dalam pengembangan
ekologi gerak, memperlihatkan peran pendidikan seni, serta merumuskan
sumbangan konseptual, sumbangan cara baca, dan sumbangan praktis dari
buku ini. Selain itu, bab ini juga menyampaikan batas buku dan arah
pengembangan lanjutan.

Penegasan akhir ini perlu dilakukan agar pembaca tidak melihat buku
ini sebagai uraian yang terpisah-pisah. Seluruh bab sebenarnya bergerak
dalam satu alur: dari tubuh menuju ruang hidup, dari ruang hidup menuju
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GLOSARIUM

Adaptasi

Proses penyesuaian unsur budaya, gerak, suara, material, atau gagasan ke
dalam ruang baru. Dalam buku ini, adaptasi dibedakan dari ritus, tradisi,
dan karya kreasi baru agar posisi setiap karya tetap jelas.

Andi

Salah satu istilah gerak yang muncul dalam pembacaan karya Bunbar. Istilah
ini digunakan secara hati-hati sebagai bagian dari sumber gerak yang diolah
dalam tari kreasi baru karya Mikel Pombay.

Arsip budaya
Jejak pengetahuan, pengalaman, nilai, dan ingatan komunitas yang dapat
hidup dalam tubuh, suara, benda, cerita, gambar, video, dan praktik sosial.

Arsip digital

Jejak seni atau budaya yang tersimpan dalam bentuk digital, seperti foto,
video, rekaman suara, unggahan media sosial, kanal YouTube, atau
dokumen daring. Arsip digital membutuhkan keterangan sumber, waktu,
tempat, dan konteks agar tidak terlepas dari maknanya.

Arsip ekologis

Cara memahami seni sebagai penyimpan hubungan manusia dengan ruang
hidupnya. Arsip ekologis tidak hanya berada dalam dokumen, tetapi juga
dalam tubuh, suara, material, memori, komunitas, dan praktik yang terus
diteruskan.

Arsip hidup

Arsip yang tidak hanya disimpan, tetapi terus dihidupkan melalui tubuh,
latihan, suara, pengulangan, penciptaan karya, percakapan, dan pewarisan
antargenerasi.

Arsip suara ekologis

Suara atau lagu yang menyimpan ingatan tentang ruang hidup, seperti
sungai, hutan, rawa, laut, perjalanan, kerja, atau pengalaman komunitas.
Dalam buku ini, Piri Jociwew dibaca sebagai arsip suara ekologis.



Asmat

Masyarakat dan ruang budaya di Papua yang dalam buku ini dibaca melalui
hubungan antara rawa, sungai, hutan, kayu, lumpur, perahu, suara, tubuh,
material, Jew, Topeng J*,upui, dan kosmologi gerak. Asmat tidak
ditempatkan sebagai wakil tunggal Papua, tetapi sebagai salah satu pintu
masuk untuk memahami ekologi gerak.

Asrama

Ruang tinggal bersama yang dalam buku ini dipahami sebagai ruang ingatan,
percakapan budaya, dan pertemuan antargenerasi. Asrama tidak hanya
menjadi tempat tinggal, tetapi juga tempat memori budaya tetap hidup
melalui bahasa, cerita, lagu, dan hubungan sosial.

Asrama Wowpits

Asrama di Gelanggang Waena, Kota Jayapura, yang dalam buku ini disebut
sebagai ruang berlangsungnya diskusi budaya bersama Prof. Sardono W.
Kusumo, alumni ISBI Tanah Papua, dan pembelajar seni dari Asmat pada 27
Juni 2024.

Bahan kajian

Segala sumber yang digunakan untuk membaca karya, seperti tubuh, gerak,
suara, material, foto, video, skrip karya, catatan proses, percakapan budaya,
ruang pertunjukan, dan arsip digital.

Batas adat

Batas yang mengatur bagian mana dari pengetahuan adat yang boleh
dibuka, digunakan, ditampilkan, atau disebarkan. Tidak semua pengetahuan
budaya dapat dipindahkan ke ruang publik.

Bunbar

Tari kreasi baru karya Mikel Pombay, mahasiswa ISBI Tanah Papua, yang
terinspirasi dari Topeng Jupui masyarakat Asmat. Dalam buku ini, Bunbar
dibaca sebagai karya baru yang mengolah memori budaya Asmat melalui
tubuh, material, suara, dan ruang pendidikan seni. Bunbar bukan ritus Jupui.

Cewewe / Jociwew

Istilah dalam Piri Jociwew yang berkaitan dengan pusaran air. Dalam buku
ini, istilah ini digunakan untuk membaca hubungan lagu dengan sungai, arus,
perjalanan, tubuh yang lelah, dan memori ruang hidup.
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Catatan proses

Catatan tentang perjalanan penciptaan karya, latihan tubuh, perubahan
gerak, pilihan material, percakapan, dan keputusan artistik. Catatan proses
penting karena karya seni tidak hanya dipahami dari hasil akhirnya.

Daya tahan tubuh

Kemampuan tubuh untuk bertahan dalam gerak, tekanan ruang, durasi,
tenaga, dan ritme. Dalam pembacaan lanskap pegunungan, daya tahan
tubuh menjadi salah satu unsur penting.

Determinisme lingkungan

Kecenderungan menganggap bahwa gerak tari sepenuhnya ditentukan oleh
alam atau lanskap. Buku ini menghindari pandangan semacam itu karena
tari juga dibentuk oleh sejarah, komunitas, pendidikan, penciptaan, dan
pilihan artistik.

Dokumentasi audiovisual

Dokumentasi yang memuat gambar bergerak dan suara, seperti video
pertunjukan, video latihan, atau rekaman lagu. Dokumentasi audiovisual
harus diberi keterangan sumber dan konteks.

Dokumentasi budaya

Pencatatan peristiwa, karya, proses, tubuh, suara, material, dan ruang
budaya melalui foto, video, tulisan, rekaman suara, atau arsip digital.
Dokumentasi budaya perlu dilakukan dengan etika.

Dokumentasi kelas

Foto, video, catatan latihan, jurnal refleksi, rekaman suara, atau portofolio
yang dibuat dalam proses pembelajaran seni. Dokumentasi kelas menjadi
arsip belajar bagi peserta didik dan pengajar.

Dokumentasi visual

Foto, gambar, cuplikan layar, poster, atau rekaman visual lain yang
membantu membaca tubuh, material, ruang, dan peristiwa seni
pertunjukan. Dokumentasi visual tidak boleh dipakai tanpa keterangan.

Ekologi budaya

Cara memahami kebudayaan dalam hubungannya dengan lingkungan hidup,
ruang sosial, material, praktik komunitas, dan cara manusia menjaga
hubungan dengan alam serta sesamanya.
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Ekologi Gerak

Cara membaca gerak sebagai hasil hubungan antara tubuh, ruang hidup,
suara, material, memori, komunitas, dan etika. Ekologi gerak tidak
menyatakan bahwa alam menjadi satu-satunya penyebab gerak, tetapi
melihat hubungan tubuh dan ruang secara lebih luas.

Eksotisasi

Kecenderungan menampilkan budaya sebagai sesuatu yang “unik”, “aneh”,
atau “menarik” secara visual tanpa memahami konteks, sejarah, dan
pemilik pengetahuannya. Buku ini menghindari eksotisasi terhadap Asmat
dan Papua.

Etnografi sensorik

Cara membaca pengalaman budaya melalui indra: penglihatan,
pendengaran, sentuhan, bau, rasa, suhu, tekstur, tekanan, napas, dan
suasana. Dalam seni pertunjukan, etnografi sensorik membantu memahami
pengalaman tubuh yang tidak selalu tampak dalam foto atau video.

Etnografi tari

Cara membaca tari sebagai praktik budaya yang hidup dalam tubuh,
komunitas, ruang, suara, material, dan proses. Etnografi tari tidak hanya
melihat bentuk gerak, tetapi juga konteks yang melahirkannya.

Etnografi visual

Cara membaca foto, video, gambar, dan dokumentasi visual sebagai jejak
budaya. Etnografi visual memperhatikan siapa yang membuat gambar,
kapan, di mana, untuk apa, dan bagaimana gambar itu digunakan.

Etika kajian
Sikap bertanggung jawab dalam membaca, menulis, menggunakan, dan
mendokumentasikan pengetahuan budaya. Etika mencakup ketepatan
nama, sumber, izin, posisi karya, batas adat, dan penghormatan kepada
komunitas.

Etika sumber budaya

Prinsip untuk menyebut sumber, menghormati pemilik pengetahuan,
membedakan inspirasi dan klaim, serta menjaga batas penggunaan unsur
budaya dalam karya seni atau pembelajaran.
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Fuu

Alat bunyi tiup yang dalam pembahasan buku ini hadir sebagai bagian dari
suara, suasana, dan memori komunal Asmat. Dalam Bunbar, fuu ikut
membentuk suasana dan lapisan suara karya.

Generalisasi komunitas

Kecenderungan memakai satu karya, satu lagu, satu foto, atau satu
pengalaman untuk mewakili seluruh komunitas. Buku ini menghindari
generalisasi terhadap Asmat, Papua, dan Nusantara.

Generasi muda Asmat

Istilah yang digunakan untuk menyebut pembelajar seni, alumni, atau anak
muda Asmat yang hadir dalam ruang kampus, asrama, dan pendidikan seni.
Istilah ini menggantikan penyebutan yang terlalu sempit agar lebih aman
secara naratif.

Gerak agraris
Gerak yang berhubungan dengan pengalaman kerja tanah, sawah, kebun,
musim, panen, menanam, memikul, menumbuk, dan ritme kerja bersama.

Gerak harian

Gerak yang berasal dari kehidupan sehari-hari, seperti berjalan, mendayung,
memikul, menanam, mencuci, menunggu kendaraan, membuka pintu, atau
bergerak di ruang sempit. Gerak harian dapat menjadi sumber penciptaan
tari.

Gerak komunal

Gerak yang dilakukan atau dirasakan secara bersama dalam komunitas.
Gerak komunal sering memperlihatkan ritme kebersamaan, tenaga kolektif,
dan hubungan sosial.

Gerak maritim
Gerak yang berhubungan dengan pengalaman laut, pesisir, ombak, perahu,
angin, pelabuhan, mobilitas, dan perjumpaan budaya.

Gerak mimetic

Gerak yang meniru atau mengambil kesan dari makhluk lain, benda, atau
peristiwa alam. Dalam konteks hutan, gerak mimetik dapat berhubungan
dengan hewan, jejak, suara, dan kepekaan tubuh.
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Gerak paha

Salah satu kualitas gerak dalam Bunbar yang menekankan tenaga tubuh
bagian bawah. Gerak ini dibaca dalam hubungan dengan pijakan,
keseimbangan, tubuh rendah, dan memori tubuh Asmat.

Gerak pinggul

Salah satu unsur gerak dalam Bunbar yang memperlihatkan kekuatan tubuh
bagian tengah dan bawah. Gerak ini menjadi bagian dari pengolahan
koreografis Mikel Pombay.
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Glosarium
Daftar istilah penting dalam buku yang disertai penjelasan singkat.
Glosarium membantu pembaca memahami istilah lokal, istilah konseptual,
dan istilah seni pertunjukan yang digunakan dalam naskah.

Hutan

Ruang hidup yang memberi pengalaman suara, jejak, material, kayu,
makhluk lain, dan batas adat. Dalam buku ini, hutan tidak hanya dipahami
sebagai alam, tetapi juga sebagai ruang pembentuk tubuh dan benda
budaya.

Indra

Kemampuan tubuh untuk melihat, mendengar, mencium, menyentuh,
merasakan suhu, tekanan, dan suasana. Dalam seni pertunjukan, indra
membantu memahami karya secara lebih utuh.

ISBI Tanah Papua

Institut Seni Budaya Indonesia Tanah Papua, lembaga pendidikan seni yang
menjadi salah satu ruang penting dalam pembahasan buku ini, khususnya
dalam konteks pendidikan seni, tubuh budaya, dan penciptaan karya
Bunbar.

Jayapura

Kota di Papua yang dalam buku ini dibaca sebagai ruang perpindahan tubuh,
ruang pendidikan seni, ruang asrama, ruang dokumentasi, dan ruang
bertahannya memori budaya.

Jew

Rumah bujang dalam konteks Asmat. Jew dibaca sebagai ruang sosial, ruang
komunitas, ruang pewarisan nilai, ruang hubungan dengan leluhur, dan
ruang pembentukan tubuh budaya.

Jiwi

Istilah yang dalam pembahasan buku ini berhubungan dengan pesta roh,
pemberkatan, penghormatan, dan hubungan antara komunitas dengan
mereka yang telah meninggal. Penjelasan istilah ini dilakukan secara
terbatas sebagai bentuk penghormatan terhadap batas adat.



Jiwindi / Jiwini

Istilah gerak yang muncul dalam pembacaan Bunbar. Variasi penulisan
dicatat karena istilah lokal dapat memiliki perbedaan bentuk tulis. Dalam
buku ini, istilah tersebut digunakan dengan hati-hati dan tetap terbuka
untuk pendalaman.

Jo

Istilah dalam Piri Jociwew yang berkaitan dengan kali atau sungai. Jo
menjadi salah satu kunci untuk membaca lagu tersebut sebagai arsip suara
ekologis yang berhubungan dengan ruang air.

Kampus seni

Ruang pendidikan yang mempertemukan tubuh, teknik, teori, penciptaan,
dokumentasi, dan sumber budaya. Kampus seni dapat menjadi jembatan
antara memori komunitas dan karya baru.

Karya kreasi baru

Karya seni yang lahir dari proses penciptaan baru, meskipun dapat
terinspirasi dari tradisi, ritus, atau memori budaya tertentu. Bunbar
ditempatkan sebagai tari kreasi baru, bukan ritus.

Kedekatan reflektif

Kesadaran penulis atau pembimbing terhadap kedekatannya dengan karya
atau proses, sambil tetap menjaga jarak etis agar tidak mengambil alih
posisi pengkarya.

Kerangka baca

Perangkat untuk membaca seni pertunjukan melalui unsur tertentu. Dalam
buku ini, kerangka baca tari sebagai arsip ekologis menggunakan tujuh
komponen: tubuh, ruang hidup, suara, material, memori, komunitas, dan
etika.

Kerangka konseptual

Susunan gagasan yang membantu pembaca memahami suatu persoalan.
Dalam buku ini, tari sebagai arsip ekologis diposisikan sebagai kerangka
konseptual, bukan teori besar yang sudah selesai.
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Ketahanan memori budaya

Kemampuan memori budaya untuk tetap hidup meskipun berpindah ruang,
berubah bentuk, atau menghadapi tekanan zaman. Ketahanan memori
dapat berlangsung melalui tubuh, suara, cerita, karya, pendidikan seni,
dokumentasi, dan komunitas.

Komunitas

Kelompok manusia yang memberi makna, menjaga pengetahuan, dan
menghidupkan praktik budaya. Dalam buku ini, komunitas dapat berupa
masyarakat adat, keluarga, sanggar, kampus, asrama, kelompok seni, atau
pendukung karya.

Komunitas budaya
Komunitas yang memiliki, menjaga, dan meneruskan pengetahuan budaya,
baik melalui tubuh, suara, material, cerita, ritus, maupun praktik sosial.

Koreografi

Penyusunan gerak, ruang, tenaga, ritme, suara, material, dan struktur
pertunjukan menjadi karya tari. Dalam buku ini, koreografi dipahami
sebagai proses yang juga membutuhkan etika sumber budaya.

Kosmologi Gerak

Cara membaca gerak dalam hubungan dengan pandangan hidup, leluhur,
alam roh, komunitas, dan ruang budaya. Kosmologi gerak tidak berarti
semua gerak bersifat sakral, tetapi menunjukkan adanya hubungan antara
tubuh dan dunia yang lebih luas.

Kota

Ruang perpindahan, pertemuan, percepatan, pendidikan, dokumentasi, dan
negosiasi identitas. Dalam buku ini, kota tidak hanya dipahami sebagai
ruang yang melemahkan tradisi, tetapi juga sebagai ruang tempat memori
budaya dapat bertahan dan berubah.

Lanskap agraris

Ruang hidup yang berhubungan dengan sawah, kebun, ladang, musim, kerja
tanah, panen, dan solidaritas sosial. Lanskap agraris dapat membentuk
ritme tubuh dan suara komunitas.
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Lanskap Gerak

Ruang hidup yang membentuk pengalaman tubuh dan kemungkinan gerak.
Lanskap gerak dapat berupa rawa, sungai, laut, hutan, pegunungan, sawah,
kota, atau ruang digital.

Lanskap tubuh

Bentang ruang yang dialami tubuh melalui pijakan, suara, suhu, jarak,
permukaan, material, dan kebiasaan bergerak. Rawa, sungai, dan hutan
Asmat dibaca sebagai lanskap tubuh.

Laut dan pesisir

Ruang hidup yang berhubungan dengan ombak, angin, perahu, pelabuhan,
mobilitas, perdagangan, dan perjumpaan budaya. Dalam ekologi gerak, laut
dan pesisir membentuk pengalaman tubuh maritim.

Lumpur

Material ekologis yang berhubungan dengan tanah basah, rawa, berat,
tekstur, suhu, dan kedekatan tubuh dengan ruang hidup. Dalam Bunbar,
lumpur memperkuat hubungan tubuh dengan memori Asmat.

Material pertunjukan

Benda atau bahan yang digunakan dalam karya seni pertunjukan, seperti
topeng, rumbai, kain, kayu, lumpur, alat musik, atau properti. Material tidak
hanya menjadi hiasan, tetapi ikut membentuk tubuh, suara, dan makna.

Memori budaya
Ingatan kolektif yang hidup dalam tubuh, suara, cerita, benda, ritus, karya,
dokumentasi, dan kebiasaan komunitas.

Memori ekologis

Ingatan tentang hubungan manusia dengan ruang hidupnya, seperti tanah,
air, hutan, sungai, laut, rawa, material, hewan, tumbuhan, cuaca, dan
komunitas. Memori ekologis dapat hidup dalam gerak, lagu, material, dan
praktik seni.

Mikel Pombay

Pengkarya Bunbar, tari kreasi baru yang terinspirasi dari Topeng Jupui
masyarakat Asmat. Dalam buku ini, Mikel Pombay ditempatkan sebagai
pengkarya utama Bunbar.
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Narasumber budaya
Orang yang memberi keterangan, cerita, makna, istilah, atau pengalaman
yang berkaitan dengan sumber budaya tertentu. Keterangan dari
narasumber budaya perlu dihormati dan tidak boleh dipaksakan melampaui
batas yang ia izinkan.

Panggung

Ruang pertunjukan yang memiliki tata ruang, penonton, durasi, cahaya,
suara, dan aturan penyajian tertentu. Panggung berbeda dari ruang adat,
ruang kampus, ruang latihan, dan ruang digital.

Pembacaan Gerak

Cara memahami gerak melalui postur, tenaga, napas, ritme, arah,
keseimbangan, pengulangan, hubungan dengan suara, material, ruang, dan
memori. Istilah ini digunakan sebagai pengganti istilah yang terlalu teknis
dan kaku.

Pembacaan tematik

Cara membaca bahan kajian berdasarkan tema tertentu, seperti tubuh,
ruang hidup, suara, material, memori, komunitas, dan etika. Pembacaan
tematik membantu menyusun hubungan antarunsur dalam karya seni.

Penciptaan karya
Proses melahirkan karya seni melalui gagasan, latihan, eksplorasi tubuh,
suara, material, struktur, dokumentasi, dan pertimbangan etis.

Pendidikan seni

Ruang belajar yang mengajarkan tubuh, teknik, penciptaan, dokumentasi,
refleksi, dan tanggung jawab terhadap sumber budaya. Dalam buku ini,
pendidikan seni dipahami sebagai ruang melanjutkan arsip ekologis.

Pengetahuan adat

Pengetahuan yang hidup dalam komunitas adat melalui praktik, tubuh,
cerita, ritus, material, bahasa, dan aturan sosial. Pengetahuan adat memiliki
batas yang perlu dihormati.

Pengetahuan local

Pengetahuan yang lahir dari pengalaman komunitas dalam ruang hidup
tertentu. Pengetahuan lokal dapat hidup dalam tubuh, suara, material, cara
kerja, ritus, bahasa, dan kebiasaan sehari-hari.

Glosarium | 251



Perahu

Material dan alat hidup yang penting dalam ruang sungai dan rawa. Dalam
buku ini, perahu dibaca sebagai perpanjangan tubuh yang berhubungan
dengan arus, keseimbangan, perjalanan, dan memori air.

Perbandingan lanskap

Cara membaca perbedaan pengalaman tubuh dalam berbagai ruang hidup,
seperti rawa, sungai, laut, pegunungan, hutan, agraris, kota, dan ruang
digital. Perbandingan ini bukan untuk menghakimi, tetapi untuk melihat
keragaman ekologi gerak.

Percakapan budaya

Percakapan dengan pengkarya, narasumber, komunitas, atau pelaku
budaya untuk memahami istilah, konteks, sumber, batas, dan posisi karya.
Percakapan budaya menuntut sikap mendengar.

Pergeseran konteks

Perubahan makna atau posisi ketika karya, lagu, gerak, material, atau
dokumentasi berpindah dari satu ruang ke ruang lain, misalnya dari adat ke
panggung, dari kampung ke kota, atau dari pertunjukan langsung ke ruang
digital.

Peserta didik seni

Orang yang sedang belajar seni dalam ruang sekolah, kampus, sanggar,
komunitas, atau kelas seni. Istilah ini digunakan untuk menjaga bahasa
buku tetap luas dan tidak terlalu administratif.

Piri

Istilah dalam Piri Jociwew yang dapat dimaknai sebagai “di seberang sana”
atau “di ujung sana”. Piri berkaitan dengan pengalaman jarak, tujuan, dan
ruang seberang.

Piri Jociwew

Lagu dari konteks Asmat yang dalam buku ini dibaca sebagai arsip suara
ekologis. Lagu ini dikenal melalui WPS Grup dengan vokalis Yavet
Atsyemnuk. Piri Jociwew membawa ingatan tentang sungai, pusaran air,
perahu, tubuh yang lelah, perjalanan mencari makan, dan penerimaan
sosial. Piri Jociwew bukan tari.
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Pose patung

Kualitas tubuh dalam Bunbar yang mengingatkan pada bentuk patung,
ukiran, diam, tegangan, dan kehadiran visual Asmat. Pose patung dibaca
sebagai pilihan koreografis, bukan sebagai pengganti benda adat.

Praktik berbasis penciptaan

Cara memahami karya seni melalui proses berkarya. Pengetahuan tidak
hanya muncul setelah karya tampil, tetapi juga selama gagasan dibicarakan,
tubuh dilatih, material dipilih, suara disusun, dan struktur karya dibangun.

Prof. Sardono W. Kusumo

Seniman dan tokoh seni pertunjukan Indonesia yang dalam buku ini muncul
dalam konteks diskusi budaya bersama alumni ISBI Tanah Papua dan
pembelajar seni dari Asmat di Asrama Wowpits, Jayapura, 27 Juni 2024.

Rawa

Ruang hidup basah yang memiliki lumpur, air, kelembapan, permukaan
tidak stabil, dan pengalaman pijakan yang khas. Dalam buku ini, rawa
menjadi salah satu unsur penting untuk membaca tubuh Asmat.

Refleksi proses

Kesadaran terhadap perjalanan penciptaan, latihan tubuh, perubahan gerak,
penggunaan sumber budaya, dan posisi diri dalam karya. Refleksi proses
membantu seni tidak hanya dilihat dari hasil akhir.

Refleksivitas penulis

Kesadaran penulis terhadap posisi dirinya dalam pembacaan karya. Dalam
konteks Bunbar, penulis berada sebagai pembimbing karya, bukan
pengkarya utama.

Ritme kerja

Irama tubuh yang lahir dari aktivitas kerja, seperti menanam, mendayung,
memikul, menumbuk, atau berjalan. Ritme kerja dapat menjadi sumber
gerak dalam seni pertunjukan.

Ritus

Peristiwa budaya atau adat yang memiliki aturan, tujuan, pelaku, waktu,
ruang, dan makna tertentu. Dalam buku ini, ritus dibedakan dari tari kreasi
baru agar tidak terjadi kekeliruan posisi.
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Romantisasi budaya

Kecenderungan menggambarkan budaya sebagai sesuatu yang terlalu indah,
murni, tetap, atau tidak berubah. Buku ini menghindari romantisasi agar
komunitas dibaca sebagai masyarakat yang hidup dan bergerak.

Ruang adat

Ruang yang memiliki aturan, nilai, pelaku, dan batas tertentu dalam
komunitas adat. Ruang adat tidak dapat dipindahkan begitu saja ke
panggung atau ruang digital.

Ruang digital

Ruang yang dibentuk oleh layar, media sosial, kanal video, arsip daring,
unggahan foto, dan rekaman digital. Ruang digital dapat memperluas akses,
tetapi juga dapat memotong konteks.

Ruang hidup

Lingkungan tempat manusia hidup, bergerak, bekerja, mengingat, dan
membangun hubungan sosial. Ruang hidup dapat berupa rawa, sungai,
hutan, laut, gunung, kampung, kota, asrama, kampus, panggung, atau ruang
digital.

Ruang kota

Ruang yang mempertemukan tubuh dari berbagai latar budaya. Kota dapat
melemahkan memori budaya karena jarak dari sumber asal, tetapi juga
dapat menjadi tempat memori bertahan melalui pendidikan seni, asrama,
komunitas, karya, dan dokumentasi.

Ruang sosial Gerak

Ruang tempat tubuh belajar melalui pertemuan, percakapan, pengamatan,
latihan, aturan, dan kebiasaan komunitas. Jew dalam konteks Asmat dibaca
sebagai ruang sosial gerak.

Rumbai

Material yang digunakan dalam karya pertunjukan. Dalam Bunbar, rumbai
memperkuat efek visual gerak dan hubungan tubuh dengan material
pertunjukan.

254 | Tari Sebagai Arsip Ekologis



Saireri

Wilayah budaya Papua yang dalam buku ini disebut dalam kaitannya
dengan tubuh maritim, khususnya melalui tradisi Wor sebagai pintu masuk
membaca suara, ritus, komunitas, dan memori Teluk Cenderawasih.

Sanggar

Ruang komunitas untuk belajar, berlatih, mencipta, dan meneruskan seni.
Sanggar dapat menjadi tempat hidupnya arsip tubuh, suara, dan memori
komunitas.

Seni pertunjukan

Praktik seni yang hadir melalui tubuh, suara, ruang, material, waktu, dan
pertemuan dengan penonton atau komunitas. Seni pertunjukan dalam buku
ini dibaca sebagai peristiwa hidup, bukan sekadar tontonan.

Skrip karya

Teks atau catatan yang memuat gagasan, struktur, adegan, musik, material,
dan arah penciptaan karya. Skrip karya membantu memahami proses
sebelum karya tampil di panggung.

Suara komunal
Suara yang lahir dan dirasakan bersama oleh komunitas, seperti nyanyian,
tifa, fuu, teriakan, atau bunyi ritmis yang membangun kebersamaan.

Tari sebagai arsip ekologis

Gagasan utama buku ini. Tari dipahami sebagai arsip hidup yang
menyimpan hubungan antara tubuh, ruang hidup, suara, material, memori,
komunitas, dan etika.

Tari kreasi baru

Tari yang lahir dari proses penciptaan baru. Tari ini dapat terinspirasi dari
tradisi atau sumber budaya tertentu, tetapi memiliki bentuk, struktur, dan
ruang penyajian baru. Bunbar adalah tari kreasi baru.

Tarkapondi

Istilah gerak yang muncul dalam pembacaan Bunbar. Istilah ini digunakan
sebagai bagian dari pembacaan gerak karya, dengan tetap memperhatikan
ketepatan sumber dan konteks.
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Tata etika dokumentasi

Prinsip memberi keterangan lengkap, meminta izin bila diperlukan,
menyebut sumber, dan tidak menyebarkan bagian budaya yang memiliki
batas. Tata etika dokumentasi penting dalam foto, video, dan arsip digital.

Telaah dokumen kreatif

Pembacaan terhadap skrip karya, catatan proses, foto latihan, video, poster,
program acara, atau bahan lain yang membantu memahami perjalanan
penciptaan karya.

Tifa

Alat musik pukul yang dalam buku ini dibaca sebagai sumber ritme, suara
komunal, dan penggerak tubuh. Dalam Bunbar, tifa ikut membentuk tenaga
dan suasana karya.

Topeng Jupui

Topeng dalam konteks budaya Asmat yang berhubungan dengan ruang adat,
leluhur, dan peristiwa komunal tertentu. Dalam buku ini, Topeng Jupui
menjadi sumber inspirasi Bunbar, tetapi Bunbar tidak ditempatkan sebagai
ritus Jupui.

Tubuh arsip

Tubuh yang menyimpan pengalaman, kebiasaan, gerak, suara, rasa, dan
memori budaya. Tubuh arsip tidak hanya menampilkan gerak, tetapi juga
membawa pengetahuan.

Tubuh budaya

Tubuh yang dibentuk oleh ruang hidup, komunitas, bahasa, suara, kerja,
ritus, pendidikan, dan sejarah. Tubuh budaya tidak berdiri sendiri,
melainkan selalu terhubung dengan lingkungan sosial dan ekologis.

Tubuh komunal

Tubuh yang bergerak dalam hubungan dengan tubuh lain. Tubuh komunal
memperlihatkan kebersamaan, ritme sosial, dan hubungan komunitas
dalam seni pertunjukan.

Tubuh maritim

Tubuh yang dibentuk oleh pengalaman laut, pesisir, perahu, ombak, angin,
mobilitas, dan perjumpaan budaya.
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Tubuh pegunungan
Tubuh yang dibentuk oleh tanjakan, turunan, udara, jarak, daya tahan,
hentakan, dan ritme komunal dalam wilayah pegunungan.

Tubuh urban
Tubuh yang dibentuk oleh kehidupan kota, kepadatan, percepatan, jalan
raya, gedung, media, ruang sempit, jadwal, dan potongan memori.

Wor

Tradisi seni, nyanyian, tari, ritus, dan memori komunal masyarakat Biak-
Numfor/Saireri. Dalam buku ini, Wor ditempatkan sebagai contoh penting
untuk membaca tubuh maritim dan ingatan kolektif wilayah Teluk
Cenderawasih.

WPS Grup
Kelompok yang membawakan Piri Jociwew dalam dokumentasi audiovisual
yang digunakan sebagai salah satu sumber pembacaan lagu tersebut.

Yavet Atsyemnuk
Vokalis dalam dokumentasi Piri Jociwew oleh WPS Grup. Nama ini penting
dicantumkan untuk menjaga ketepatan sumber suara.

Yospan

Tari pergaulan Papua yang luas dikenal. Dalam buku ini, Yospan tetap diakui
penting, tetapi untuk membaca tubuh maritim Saireri, Wor ditempatkan
sebagai contoh yang lebih kuat secara adat dan memori komunal.
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TENTANG PENULIS

Muhammad Ilham Mustain Murda, S.T., M.Sn. atau yang lebih dikenal
dengan nama lam Murda adalah dosen, seniman, penulis, produser, dan
penggerak seni yang tinggal dan bekerja di Jayapura, Papua. la mengajar di
Program Studi Seni Tari, Institut Seni Budaya Indonesia Tanah Papua. Dalam
kerja akademik dan artistiknya, ia menaruh perhatian pada seni
pertunjukan Papua, tubuh, ruang hidup, budaya lokal, pendidikan seni,
dokumentasi, serta hubungan antara praktik seni dan memori masyarakat.
la juga aktif mengembangkan kewirausahaan seni melalui produksi
pertunjukan, film, festival, program kreatif, dan berbagai kegiatan
kebudayaan berbasis komunitas.

Selain mengajar, ia dikenal sebagai pendiri Indonesia Art Movement
(IAM), sebuah ruang kolektif seni yang bergerak dalam kegiatan
pertunjukan, film, diskusi, pendidikan, produksi kreatif, dan kerja-kerja
kebudayaan di Papua. Saat ini, Muhammad llham Mustain Murda sedang
menempuh Program Doktor Pendidikan Seni di Universitas Negeri Surabaya
dan mengikuti Program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) pada
Program Studi Pendidikan Seni Tari, Fakultas Sosial dan Humaniora,
Universitas PGRI Kalimantan. Dalam buku ini, ia menjadi penulis pertama
yang mengembangkan gagasan utama tentang tari sebagai arsip ekologis,
terutama melalui pembacaan terhadap seni pertunjukan Papua, tubuh,
ruang hidup, dan memori budaya.

Drs. Suwarjiya, M.Pd. adalah Ketua Program Studi sekaligus dosen senior
pada Program Studi Pendidikan Seni Tari, Fakultas Sosial dan Humaniora,
Universitas PGRI Kalimantan, Banjarmasin. la dikenal sebagai akademisi
yang memiliki perhatian besar terhadap pengembangan pembelajaran tari,
pelestarian seni tradisi, dan penguatan pendidikan seni berbasis budaya
lokal, khususnya dalam konteks Kalimantan Selatan.

Sebagai dosen senior, Suwarjiya memiliki pengalaman panjang dalam
mendampingi proses pendidikan seni tari di perguruan tinggi.
Keterlibatannya dalam buku ini memperkaya pembahasan dari sisi pedagogi
tari, pengalaman akademik, dan cara membaca tari sebagai pengetahuan
yang dapat diajarkan, dikembangkan, serta diwariskan dalam ruang
pendidikan tinggi seni.



Rahmani, S.Pd., M.Sn. adalah dosen pada Program Studi Pendidikan Seni
Tari, Fakultas Sosial dan Humaniora, Universitas PGRI Kalimantan, yang
sebelumnya dikenal sebagai STKIP PGRI Banjarmasin. la aktif dalam
pengajaran, penciptaan karya seni, dan penulisan akademik di bidang tari,
terutama yang berkaitan dengan tari tradisional Banjar dan praktik seni
berbasis budaya lokal.

Dalam kerja kekaryaannya, Rahmani pernah menciptakan tari
koreografi Tulak Manyambang dan terlibat dalam proses kreatif Maharagu
Karsa. Selain berkarya, ia memiliki perhatian pada peran pendidikan seni
tari, representasi budaya, dan penguatan nilai-nilai sosial melalui
pembelajaran seni. Dalam buku ini, perspektif Rahmani membantu
memperkuat pembahasan tentang tubuh, gerak, koreografi, dan pendidikan
tari sebagai ruang pewarisan pengetahuan budaya.

Dewi Rukmini Sulistyawati, S.Sn., M.Pd. adalah akademisi dan dosen tetap
pada Program Studi Pendidikan Seni Tari, Universitas PGRI Kalimantan.
Latar pendidikannya dalam bidang Seni Tari dan Pendidikan memberi dasar
yang kuat dalam membaca tari, baik sebagai praktik artistik maupun
sebagai bagian dari proses pembelajaran.

Dewi Rukmini Sulistyawati memiliki perhatian pada seni tari,
pembacaan struktur gerak, nilai sosial budaya dalam tari tradisional, serta
metode pembelajaran seni tari. Dalam buku ini, ia ikut memperkuat sudut
pandang pendidikan seni, terutama dalam melihat tari sebagai ruang
belajar, ruang pembentukan nilai, dan ruang pelestarian budaya.
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